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ABSTRAK 

Transportasi kereta api ini mempunyai berbagai komponen seperti sarana, 

prasarana, SDM, serta berbagai peraturan penting untuk menjalankan layanan kereta. 

Pengembangan moda ini berpotensi besar akan dapat meningkatkan mobilitas di 

berbagai wilayah. Stasiun perlu dilengkapi dengan fasilitas yang mendukung 

kesetaraan, keteraturan, kenyamanan, dan juga keamanan. Sayangnya, Stasiun 

Muara Enim masih memiliki kelemahan dalam hal ini. Oleh karena itu, penelitian ini 

akan mengulas tentang Standar Pelayanan Minimum (SPM) di Stasiun Muara Enim. 

Tujuannya adalah untuk meningkatkan faktor-faktor seperti kemudahan, 

kenyamanan, keamanan, dan juga keselamatan bagi penumpang dalam 

menggunakan layanan kereta di stasiun tersebut. 

Menentukan indikator yang digunakan yaitu luas hall, luas ruang tunggu, luas 

peron, kebutuhan hall, kebutuhan ruang tunggu, kebutuhan peron, Pergerakan 

penumpang di hall, pergerakan penumpang di ruang tunggu dan pergerakan 

penumpang di peron Stasiun Muara Enim, Membuat perhitungan dan menganalisa 

luasan, kebutuhan dan pergerakan penumpang baik di hall, ruang tunggu maupun di 

peron di Stasiun Muara Enim dan menghasilkan output berupa desain layout ruang 

tunggu dan peron di Stasiun Muara Enim. Inventarisasi fasilitas stasiun, luasan ruang 

tunggu, dan peron belum sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta sesuainya 

luasan hall yang ada di Stasiun Muara Enim diperlukan peningkatan dan penyesuaian 

fasilitas atau inventaris di Stasiun Muara Enim, peningkatan luasan ruang tunggu dan 

penambahan panjang peron agar sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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ABSTRACT 

This rail transportation has various components such as facilities, infrastructure, 

human resources, as well as various important regulations for running train services. 

The development of this mode has great potential to increase mobility in various 

regions. Stations need to be equipped with facilities that support equality, order, 

comfort, and security. Unfortunately, Muara Enim Station still has weaknesses in this 

regard. Therefore, this study will review the Minimum Service Standards (SPM) at 

Muara Enim Station. The aim is to improve factors such as convenience, comfort, 

security, and safety for passengers in using train services at the station. 

Determine the indicators used, namely the area of the waiting room, the area 

of the platform, the need for the waiting room, the need for the platform, the 

movement of passengers in the waiting room and the movement of passengers on 

the Muara Enim Station platform. Muara Enim Station, and Producing output in the 

form of waiting room and platform layout designs at Muara Enim Station. Inventory 

of station facilities, waiting area and platform areas are not in accordance with 

applicable regulations and in accordance with the existing hall area at Muara Enim 

Station, it is necessary to increase and adjust facilities or inventory at Muara Enim 

Station, increase the area of waiting rooms and increase the length of the platform to 

comply with the provisions apply. 
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